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Kata Pengantar 

Assalammualaikum, Wr, Wb. 

Ucap syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kelancaran dan kesuksesan  
pelaksanaan Seminar Nasional Pengabdian FlipMAS atau SEMADIF yang dilakukan secara 
virtual. 
dipandang sangat tepat bagi akademisi dalam memberikan atau menuangkan kontribusi 
pemikiran, keilmuan dan segenap jiwa raga sebagai upaya memberdayakan masyarakat secara 
luas dan holistik. Dampak akan sangat signifikan dirasakan oleh masyarakat jika dalam 
pelaksanaan mampu bekerjasama dengan banyak pihak atau mitra dalam mengabdi. Perguruan 
tinggi sangat terbuka bermitra dengan pemerintah, lembaga swasta, perusahaan negara maupun 
swasta dalam memberikan jawaban maupun solusi atas permasalahan yang terjadi 
dimasyarakat. Semua aktivitas pemberdayaan tersebut kami respon dalam bentuk seminar 
nasional pengabdian, dengan harapan yang sudah dilakukan para akademisi dan pengabdi dapat 
direplikasi ditempat lain dan mampu memberi kebermanfaatan. Pada akhirnya kami berharap 
prosiding ini bisa digunakan sebagai salah satu referensi dalam melakukan pengabdian kepada 
masyarakat yang berkemajuan ditempat lain.  

Wassalammualaikum, Wr, Wb.  

Sidoarjo, 17 Agustus 2020 

Ketua Panitia, 

Isna Fitria Agustina 
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ABSTRACT 
Selotapak is one of the villages in Trawas Mojokerto. Beautiful natural potential makes this village worthy 
of being a tourist village, besides local culture. The natural beauty of Selotapak has made this village one of 

 The main problem is how to make Selotapak village a tourist 
village based on community empowerment and natural potential. As a first step, a small team was formed 
by the village government. Then carried out mapping of village potential, making tourism concepts, and 
presenting the results. The concept of Selotapak tourism is tourism of natural (penanggungan mountain, 
rice fields, and terraced rice fields) as well as cultural preservation based on community empowerment.  
Because tourist locations are not located in just one place, it is necessary to create a tourism concept that 
can integrate all locations. Each location has its own characteristics and is different from another. 
Selotapak tourism is a combination of village-managed and independent tourism. As an initial design, 4 
sub-designs of tourist locations were made, namely cultural preservation (traditional clothes) at the tourist 

 a playground at the ubalan 
 The design that has been made has been 

approved by the government and related partner. The village government has also budgeted more than 60% 
of the village budget to realize this tourism. 
 
Keywords: Selotapak, gartenhutte,  penanggungan, wangan tengah terrace 

ABSTRAK 
Desa Selotapak merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Trawas Mojokerto. Potensi alam 
yang indah menjadikan desa ini layak untuk menjadi desa wisata. Keindahan alam Selotapak telah 

kental dimasyarakat juga menjadikan desa ini layak untuk menjadi desa wisata. Permasalahan utama yang 
dihadapai adalah bagaimana mewujudkan desa Selotapak menjadi desa wisata yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat dan potensi alam. Sebagai langkah awal maka dibentuk tim kecil yang terdiri 
dari tim pengbdian dan perwakilan masyarakat desa Selotapak, tim ini dibentuk oleh pemerintah desa. 
Kemudian dilakukann pemetaan potensi desa, pembuatan konsep wisata, dan pemaparan hasil konsep 
wisata. Konsep wisata yang diangkat adalah wisata keindahan alam (gunung penanggungan, hamparan 
sawah yang luas, dan sawah terasiring)  serta pelestarian budaya  yang berbasis pada pemberdayaan 
masyarakat. Karena lokasi wisata tidak terletak pada 1 tempat saja, maka dibuat konsep wisata yang dapat 
mengintegrasikan semua lokasi. Setiap lokasi mempunyai ciri khas tersendiri dan berbeda satu dengan 
lainnya. Wisata Selotapak  merupakan perpaduan wisata yang dikelola desa dan mandiri. Sebagai desain 
awal dibuat 4 subdesain lokasi wisata, yaitu pelestarian budaya (baju adat) di pusat informasi wisata, 

, kolam bermain di sumber ubala
e Gartenhutte. Desain yang sudah dibuat telah disetujui oleh pemerintah desa dan 

pihak terkait. Pemerintah desa juga telah menganggarkan lebih dari 60% anggaran desa untuk 
mewujudkan wisata ini  

Kata kunci: : desa Selotapak, gartenhutte,  penanggungan, terassering wangan tengah 
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PENDAHULUAN  
Desa Selotapak merupakan 1 diantara 13 desa yang berada di Kecamatan Trawas 

Kabupaten Mojokerto. Desa ini diapit 2 gunung, yaitu gunung Penanggungan dan gunung 
Welirang. Pemandangan alam yang indah, hamparan sawah yang luas, penduduk yang ramah 
menjadi ciri khas desa Selotapak. Lebih dari 50% luas wilayah desa merupakan area pertanian. 
Hasil pertanian terbesar, selain padi, adalah ubi jalar. Keindahan sawah terassering wangan 
tengah telah mencuri perhatian warga yang berkunjung ke Selotapak, sehingga warganet 

. Melihat 
potensi dan antusiasme masyarakat umum, maka permasalahan utama yang ingin diselesaikan 
dalam kegiatan ini adalah bagaimana mewujudkan desa Selotapak menjadi desa wisata berbasis 
pemberdayaan masyarakat, kearifan lokal dan potensi alam desa.  

Potensi wisata yang bisa dikembangkan di Selotapak antara lain potensi alam dengan latar 
belakang gunung penanggungan, hamparan persawahan dan sawah terassering, wisata sumber air 
serta wisata budaya. Suasana yang tenang dan nyaman, pemandangan yang indah, budaya lokal 
yang masih dilestarikan, dan tanah yang subur sangat mendukung terlaksananya desa wisata. 
Secara terperinci potensi yang dimiliki Selotapak antara lain (1) Sumber Daya Manusia, terdapat 
beberapa kelompok masyarakat yang aktif beraktivitas dalam kegiatan desa yaitu Badan 
Pengawas Desa (BPD), Lembaga Pelayanan Masyarakat (LPM), Pedoman Kesejahteraan 
Keluarga (PKK), karang taruna, kelompok kesenian, dan kelompok pengajian; (2) Potensi alam 
yang belum dikelola secara maksimal, terdapat 2 sumber air yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan air seluruh masyarakat dan warga sekitar Selotapak, yaitu sumber air Towo dan 
sumber air Ubalan. Selain itu hamparan sawah terassering yang indah dipadu dengan gunung 
penanggungan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, namun masyarakat Selotapak belum 
menyadari anugrah alam tersebut. Warga Selotapak masih menganggap hal tersebut merupakan 
sawah biasa yang dipakai bertani. Di bidang seni dan budaya, banyak sekali adat istiadat dan 
nilai sosial budaya masyarakat yang masih dilestarikan, antara lain (a) ruwah desa/sedekah desa 
yang dilakukan setiap 3 tahun sekali; (b) prosesi kehamilan-pernikahan (lamaran/peningset, adeg 
tratag, siraman, midodaren, akad nikah, temu manten); (c) kesenian rakyat (bantengan, jepaplok, 
pencak silat) yang biasa ditampilkan saat hari kemerdekaan; (d) dolanan anak tradisional (dakon, 

e) adab tata olah tanah pertanian (keleman, 
barikan, labuh tandur, ngramut pari, petik pari), barikan biasanya dilakukan setiap bulan Ruwah; 
(f) tedak griyo panggonan (nduduk pedemi, adeg kudo-kudo, ngleboni omah); (g) wetonan, 
bancakan bubur abang, bubur menir, bubur sengkolo; (h) tumpengan, asahan, slametan ayam 
ingkung kuali. Yang tak kalah penting dalam wisata adalah (3) produk unggulan daerah, meliputi 
hasil panen petani (ubi jalar, jahe, edamame, dll) serta produk olahan hasil panen seperti keripik 
samiler, bakpo ubi jalar, brownis ubi jalar, mie ubi jalar [3]. Produk unggulan yang telah 
dipunyai menjadi satu nilai positif yang dipunyai desa Selotapak. 

Desa wisata adalah sebuah kawasan yang mempunyai ciri khusus untuk menjadi tujuan 
wisata. Banyak macam ciri khusus yang bisa menjadi ciri kawasan wisata, diantaranya budaya, 
makanan khas, sistem pertanian, dan sistem sosial budaya [5]. Desa wisata juga dapat dibentuk 
tanpa meninggalkan nilai-nilai kearifan lokal [1], serta mengangkat potensi alam yang dipunyai 
desa [2], misalkan sawah terasering [4]. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat desa sehingga berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas.

Berdasarkan kondisi yang ada di Selotapak, maka konsep wisata yang ditawarkan dalam 
pembentukan desa wisata adalah wisata alam yang berbasis pemberdayaan masyarakat dan 
potensi alam desa Selotapak. Potensi alam yang ada di desa antara lain gunung Penanggungan 
persawahan ubi jalar, sawah terassering serta sumber air. Selain itu ciri khas Mojopahit pada 
bangunan pemerintahan dan pada gapura perbatasan desa serta baju daerah yang biasa digunakan 
saat acara desa menjadi potensi yang bisa dikembangkan. Wisata yang akan dibentuk merupakan 
perpaduaan antara wisata yang dibentuk oleh desa dan wisata yang dibentuk secara mandiri oleh 
masyarakat. Warga masyarakat dapat berpartisipasi dalam membuat wisata mandiri dengan 
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berkonsultasi terlebih dahulu dengan pemerintahan desa sehingga wisata yang berkembang tidak 
tumpang tindih antar satu tempat dengan tempat yang lain. Pengelola wisata desa adalah 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang dibentuk pemerintah desa dan beranggota semua 
elemen masyarakat.     

Langkah konkret untuk menjawab permasalahan utama adalah (1) melakukan pemetaan 
potensi desa, proses ini harus dilakukan secara bersama-sama antara tim pemerintahan desa 
dengan tim pengabdian; (2) membuat desain pengembangan potensi untuk menjadi destinasi 
wisata; (3) mempresentasikan hasil desain pengembangan destinasi wisata, presentasi dilakukan 
dalam dua tahap, yaitu presentasi terbatas dan presentasi umum/sosialisasi di semua golongan 
masyarakat; dan terakhir (4) implementasi desain dan evaluasi. Pada pelaksanaan langkah ini, 
secara paralel juga disusun peraturan desa yang diperlukan dalam pembentukan desa wisata serta 
pembentukan kelompok sadar wisata dan badan usaha milik desa. 

Pada artikel ini akan dibahas langkah pertama, kedua dan langkah ketiga untuk presentasi 
secara bertahap. Presentasi dilakukan pada pemerintahan desa, BPD, serta pemilik wisata 
mandiri. Hasil kritik dan saran dari semua pihak akan dipergunakan untuk megimplementasikan 
desain yang telah dibuat.  

  
METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu (1) pemetaan potensi desa, (2)
penyusunan desain pengembangan potensi, (3) presentasi desain ke pemerintahan desa dan pihak 
terkait. Pemetaan potensi desa dilakukan oleh tim yang terdiri dari tim pengabdi dan perwakilan 
warga desa Selotapak. Anggota tim dari desa ditunjuk oleh pemerintah desa. Keterlibatan warga 
dalam pemetaan potensi desa bertujuan agar hasil yang diperoleh tepat sasaran. Hal ini 
disebabkan warga desa lebih mengenal potensi yang dimiliki desa. Berdasarkan hasil pemetaan  
diperoleh bahwa sebagai langkah awal pembentukan desa wisata akan dikembangkan 4 lokasi 
untuk menjadi destinasi wisata. Keempat lokasi tersebut adalah balai desa Selotapak sebagai 
pusat informasi wisata, sumber air ubalan, café Gartenhutte, dan terassering wangah tengah 
(Gambar 1). Keempat lokasi tersebut merupakan wisata yang dikelola desa, kecuali Gartenhutte. 
Gartenhutte dimiliki seorang warga Selotapak yang dikembangkan secara mandiri. Konsep 
wisata terpadu antara pemerintah dan warga yang menjadikan Gartenhutte dapat berkembang 
dengan mengikuti peraturan yang ada di desa. Desa memang mengijinkan masyarakat untuk 
mengembangkan wisata mandiri dengan cara mengkonsultasikan terlebih dahulu dengan 
pemerintahan desa.

Sumber: https://www.google.co.id/maps/place/Selotapak 
Gambar 1. Lokasi Wisata di Desa Selotapak 

Setelah menetapkan empat lokasi tersebut sebagai lokasi pengembangan wisata, maka 
mulai dibuat desainnya. Konsep desainya tetap dipikirkan oleh tim besar, namun eksekusi 
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(penggambaran) desain diserahkan ke tim abdimas. Desain yang dibuat dibagi menjadi 2, yaitu 
membuat desain fisik dan menentukan titik foto. Hasil desain fisik untuk pusat informasi wisata 
yang terletak dibalai desa, direncanakan ada 5 titik yang bisa digunakan sebagai tempat foto. 
Wisatawan yang berfoto di pusat informasi wisata dapat menyewa baju daerah untuk dikenakan 
saat berfoto. Latar belakang foto adalah gunug penanggungan, hamparan sawah, dan bentuk 
rumah joglo. Desain yang kedua adalah membuat tempat minum kopi di café Gartenhutte. 
Karena café ini punya ciri rumah unik, maka tempat minum kopi yang didesain juga harus unik. 
Desain yang ketiga adalah desain pengembangan sumber air Ubalan sebagai tempat rekreasi 
keluarga. Pemerintahan desa menginginkan lokasi ini menjadi kolam renang keluarga, artinya 
harus ada kolam balita, kolam anak-anak, dan kolam dewasa. Dengan konsep alam yang diambil, 
maka diharapkan kolam yang dibuat tidak menghilangkan kesan alamiah dan tetap bisa 
menampakkan gunung penanggungan dan gunung welirang. Pada Ubalan juga harus ada lapak 
untuk jual oleh-oleh. Dan yang terahir adalah lokasi Terassering Wangah Tengah. Pada 
terassering tidak didesain pembangunan property, tapi ditentukan lokasi terbaik untuk melakukan 
foto swagaya. Dari hasil pemetakan, diperoleh 2 lokasi terbaik untuk melakukan foto.  

Langkah terakhir, yaitu mempresentasikan hasil ke pemerintahan desa dan pihak terkait. 
Yang dimaksud pihak terkait adalah warga yang mengembangkan wisata mandiri. Saat ini baru 
ada 1 warga yang mengembangkan wisata mandiri, yaitu Gartenhutte. Hasil presentasi juga 
disosialisasikan ke perwakilan beberapa kelompk masyarakat, yaitu 2 orang ketua RT, ketua 
BPD, 2 orang PKK, dan 2 orang karangtaruna yang bukan tim pendesain. 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pemetaan potensi wisata, diperoleh 4 titik lokasi yang bisa 

dikembangkan menjadi lokasi wisata. Ketiga lokasi tersebut dibuat desainnya dan 1 lokasi 
ditentukan titik terbaik untuk berfoto. Dari keempat lokasi tersebut, 1 lokasi dikelola mandiri 
dengan mengikuti peraturan desa. Pada keempat lokasi tersebut, semuanya melibatkan peranan 
masyarakat dan kelompok masyarakat. Keterlibatan masyarakat antara lain sebagai pembuat dan 
penjual produk unggulan desa, penjual makanan dan minuman di sekitar lokasi wisata, pelaku 
wisata (misal petani yang bercocok tanam di sawah). Sedangkan kelompok masyarakat yang 
terlibat antara lain pokdarwis sebagai pengelola dan pemandu wisata. PKK sebagai koordinator 
oleh-oleh, linmas dan karang taruna sebagai koordinator jasa penitipan kendaraan. 

Tempat pertama yang menjadi lokasi awal wisatawan saat datang adalah balai desa 
Selotapak. Balai desa akan dijadikan sebagai Pusat Informasi Wisata. Terdapat 1 tanah kosong 
yang berada di atap ruang Posyandu dan halaman balai desa yang akan diubah menjadi Pusat 
Informasi Wisata. Pada lokasi ini wisatawan dapat memperoleh informasi terkait desa wisata 
Selotapak, baik berupa brosur atau penjelasan langsung oleh petugas. Bagian atas pusat informasi 
wisata direncanakan menjadi salah satu spot selfie dengan busana daerah dan latar belakang 
gunung penanggungan ataupun hamparan sawah. Untuk menambah kesan alami di lokasi ini,
maka lantai lokasi dicat dengan warna merah bata, dan beberapa bagian diberi rumput sintesis.
Desain bagian atas ruang posyandu ditunjukkan pada Gambar 2 

Konsep wisata dibalai desa ini adalah wisata swagaya dengan background persawahan, 
gunung penanggungan, dan rumah khas Mojopahit. Ada 6 titik yang dapat menjadi tempat 
pemrotetan, yaitu: 

kasi 1 wisatawan dapat berfoto dengan 
menggunakan busana daerah dan background gapura yang memuat logo surya 
Majapahit. Gapura yang dibangun mempunyai ketinggian kurang lebih 2 meter. Sketsa 
desain lokasi 1 dapat dilihat pada Gambar 3a 
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Gambar 2. Desain Pusat Informasi Wisata 
 

Lokasi 2, merupakan minatur budaya di Selotapak. Desain lokasi 2 dapat dilihat pada 
Gambar 3a, dimana wisatawan dapat berfoto dengan menggunakan baju daerah dan 
latar belakang bangunan joglo serta pagar kayu yang tingginya sekitar 1 meter.   
Lokasi 3 adalah papan informasi wisata. Pada papan ini akan ditempel peta wisata 
selotapak beserta informasinya. Desain papan informasi terlihat pada Gambar 3b. 
Lokasi 4, merupakan spot yang berisi identitas desa, dalam hal ini elotapak .
Tulisan dibuat dari plat yang pada pinggiran tulisan akan diberi lampu warna. Dimensi 
tulisan, tinggi 1.5  1.75 meter dan panjangnya  5 m (Gambar 3c) 
Lokasi 5 dan 6 adalah tempat foto dengan latar belakang alam. Pada lokasi 5 wisatawan 
dapat berfoto dengan latar belakang persawahan (Gambar 3d), dan di lokasi 6 latar 
belakangnya adalah gunung penanggungan (Gambar 3e). Untuk menambah kesan alami 
maka disekitar lokasi foto dipasang rumput sintesis dan bunga warna warni. 
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Gambar 3. Desain Spot Wisata di Pusat Informasi Wisata 

 Lokasi kedua yang menjadi tujuan wisatawan adalah Terassering Wangah Tengah. 

memiliki view seperti di Selotapak ini.  Pada tempat ini wisatawan dapat mengabadikan indahnya 
persawahan terassering. Karena indahnya wangah tengah, tim sepakat untuk tidak menambahkan 
property apapun disini, namun ditentukan 2 titik dimana wisatawan dapat berfoto. Titik 1 
memperlihatkan indahnya terassering wangah tengah (Gambar 4a), dan titik 2 wisatawan dapat 
berfoto dengan latar belakang terassering dan gunung penanggungan (Gambar 4b). Lokasi ini 
sudah sering dikunjungi masyarakat luar, diawali dengan postingan beberapa pemuda Selotapak 
di media social masing-masing. Pada pertengahan 2019 Desa Selotapak dinobatkan menjadi 

surga   

Gambar 4. Titik Spot Foto di Terassering Wangah Tengah 

Lokasi ketiga adalah café Gartenhutte. Awalnya cafe ini hanya terdiri dari 1 bangunan 
unik seperti rumah di eropa (Gambar 5a) dan disekeliling rumah ditanami dengan bunga matahari 
serta bunga kertas. Menu utama yang ditawarkan adalah kopi Trawas. Karena keunikan dan 

3a 3b 3c

3d 3e

4a 4b
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keindahannya, mulai banyak orang yang mampir kesini untuk sekedar berfoto dan menikmati 
kopi dengan pamandangan penanggungan. Kemudian mulai dipikirkan untuk menambah tempat 
minum kopi yang juga unik dan memperlihatkan indahnya gunung penanggungan

um kopi di sini. Salah satu desain tempat minum kopi yang 
telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 5b. Tempat ini dibuat dari kayu yang diberi rangka besi. 
Tempat ini dapat digunakan untuk 6 orang. Jika difoto dari depan, maka latar belakangnya adalah 
gunung penanggungan 

  

   
Gambar 5. Gartenhutte 

Lokasi keempat adalah lokasi yang paling luas diantara lokasi yang sedang 
dikembangkan. Lokasi ini terletak di sumber air Ubalan. Konsep yang diangkat di sumber adalah 
kolam pemandian, mulai kolam balita, kolam anak, dan kolam dewasa, seperti terlihat pada 
Gambar 6. Air yang digunakan untuk semua kolam adalah air dari sumber Ubalan. Wisatawan 
akan berenang atau bermain air dengan menikmati pemandangan gunung Penanggungan dan 
gunung Welirang. Di beberapa tempat akan dibangun gazebo sebagai tempat menunggu keluarga 
yang sedang berenang/bermain air. Di lokasi ini wisatawan dapat membeli oleh-oleh pada lapak 
yang telah disediakan. Penjual lapak adalah warga desa Selotapak. 

Gambar 6. Desain Sumber Air Ubalan 

Semua desain yang telah dibuat oleh tim, selanjutnya dipresentasikan ke pihak terkait. 
Presentasi dilakukan tim di depan kepala desa, sekretaris desa dan pemilik Gartenhutte. 
Berdasarkan hasil presentasi, ketiganya setuju dengan desain yang telah dibuat. Pihak 
Gartenhutte meminta untuk menambahkan desain lain sebagai tempat minum kopi, mengingat 
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lokasi yang cukup luas. Pihak pemerintah desa juga meminta tim untuk membuat detail desain 
tempat penjualan oleh-oleh. Pihak desa meminta tim desain untuk bisa menampilkan berapa 
lapak yang memungkinkan untuk dibangun di sumber air Ubalan. Desain yang dihasilkan cukup 
realistis untuk diimplementasikan, hal ini terlihat dari presentase anggaran yang disisihkan untuk 
realisasi desain adalah lebih dari 60% anggaran.   

Setelah presentasi ke pihak pemerintah desa dan pemilik Gartenhutte, untuk mengetahui 
pendapat masyarakat dan sosialisasi awal pengembangan wisata, maka disebarkan kuesioner ke 
beberapa pihak yang mewakili kelompok di masyarakat. Disebarkan 10 kuesioner yang diberikan 
kepada 2 orang kepala dusun, 2 orang ketua RT, 1 ketua BPD, 1 orang mantan kepala desa, 2 
orang Ibu pengurus PKK, 2 orang karang taruna. Kesepuluh orang ini ditunjukkan desain yang 
sudah dibuat kemudian diminta untuk mengisi kuesioner. Hasil kuesioner dapat dilihat pada 
Tabel 1. sangat dan angka 4 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Desain Wisata 
  
NO Pernyataan 1 2 3 4
1, Desain yang dibuat sudah sesuai untuk lokasi wisata

Pusat Informasi Wisata - - - 100%
Café Gartenhutte - - - 100%
Sumber Air Ubalan - - - 100%

2. Titik foto di Terassering Wangah Tengah sudah tepat - - 40% 60%
3. Desain yang dibuat realistis untuk diaplikasikan - - - 100%
4. Desain di Ubalan dapat menunjukkan partisipasi 

warga dalam berjualan oleh-oleh  
- - 70% 30%

Saran yang diberikan responden antara lain: 
1. lokasi parkir perlu diperjelas 
2. jumlah lapak di Ubalan belum ada 
3. harus dipikirkan lokasi lain untuk jual souvenir 
4. dicari titik lain untuk foto di Terassering 
5. foto baju adat sebaiknya dilengkapi dengan capil, gedongan dan property lainnya 

Penyebaran kuesioner ini diharapkan dapat menjadi sosialisasi awal program desa wisata ke 
masyarakat luas. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uraian di atas, dapat dikatakan bahwa desain pengembangan lokasi 

wisata 100% telah diterima oleh pihak terkait dan masyarakat terbatas. Adapun wujud nyata 
pembuatan lokasi wisata adalah dengan penggunaan anggaran desa sebesar lebih dari 60% untuk 
mewujudkan lokasi wisata.
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